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ABSTRAK

Nurhayati Harahap, 1502070127, Pengaruh Model Pembelajaran Group
Investigation Terhadap Hasil Belajar Akuntansi Kelas X AK SMK Swasta
Jambi Medan Tahun Pembelajaran 2019/2020. Skripsi. Medan: Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara.

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui ada pengaruh model pembelgjaran group
investigation terhadap Hasil Belgjar Akuntansi Siswa Kelas X SMK Jambi Medan
Tahungjaran 2019/2020. Adapun masalah yang ditemukan dalam penelitian ini
adalah belgar akuntansi siswa masih rendah. Rendahnya hasil belgjar siswa dapat
berasal dari siswa, guru, motivas yang rendah, sarana prasarana yang kurang
memadai, serta kurang bervariasinya metode, dan strategi yang digunakan guru.
Dimana peran guru sangat dominan dan kurangnya motivas dari guru serta tidak
memberikan akses bagi siswa untuk berkembang secara mandiri sehingga siswa
menjadi bosan, kurang berminat dalam belgjar dan tidak dapat menyerap materi
pembelgaran dengan baik. Adapun yang menjadi lokas dalam penelitian ini
adalah SMK Jambi Medan yang beralamat di J. Pertiwi No. 116 Medan, Bantan,
Kec. Medan Tembung, Kota Medan, Prov. Sumatera Utara.  Dari hasl
perhitungan diperoleh uji t sebesar 5,841. Karena nilai thiwung (5,841) lebih besar
dari tpe (1,701) maka dapat dissmpulkan bahwa terdapat hbuungan yang
signifikan antara variabel X dan Y. Diperoleh persamaan regresi linier adalah Y =
16,599 + 0,586 Y. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa peningkatan model
pembelajaran akan meningkatkan hasil belgjar sebanyak 58,%. Karena nilal thiwung
(5,841) lebih besar dari tipg (1,701) maka dapat dismpulkan bahwa terdapat
hbuungan yang signifikan antara variabel X dan Y. Diperoleh koefisien
determinasi sebesar 0,549 hal ini menunjukkan bahwa model pembelgaran Group
Investiagtion mempengaruhi hasil belgjar akuntans sebesar 54,9%.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Group Investigation, Hasil Belajar
Akuntans
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Dalam era globalisas sekarang ini dapat dilihat dan dirasakan kemajuan
teknologi yang begitu pesat. Perkembangan teknologi ini memeberi dampak bagi
seluruh aspek kehidupan, khususnya dunia pendidikan. Hal ini dapat dirasakan
oleh bangsa Indonesia yang tergolong dalam kategori negara sedang berkembang.
maju dan berkembangnya suatu negara ditentukan oleh kualitas yang dimiliki
sumber daya manusia, dimana sumber daya manusia yang berkualitas lahir
melalui proses pendidikan yang baik dan bermutu. Pendidikan yang baik dan
bermutu sangat diperlukan karena melaui pendidikan itulah lahir tenaga-tenaga
kerja yang memiliki keterampilan khusus dalam melaksanakan pekerjaan
disamping membentuk mental dan kreativitas masyrakat. Oleh sebab itu
pendidikan harus diutamakan karena kunci keberhasilan suatu negara terletak
pada mutu pendidikannya.

Pendidikan yang bermutu sangat membantu warga negara dalam
meningkatkan pembangunanan dinegaranya, pendidikan merupakan usaha yang
sengaja (terencana, terkontrol, dengan sadar dan dengan cara yang sistematis)
diberikan pada anak didik oleh pendidik agar anak didik yang potensial itu lebih
berkembang terarah ketujuan yang telah ditetapkan. Pendidikan berkembang
melaui proses belgjar mengajar bia terjadi proses belgar mengajar maka bersama
itupula terjadi proses mengagjar. Hal ini sangat mudah dipahami karena bila ada
belgar pasti ada yang menggar dan begitu pula sebaliknya kalau ada yang

1



mengajar tentu ada yang belgar. Guru walaupun dikatakan sebagai pengajar
sebenarnya secara tidak langsung juga melakukan belgjar. Perlu ditegaskan bahwa
setigp saat dalam kehidupan terjadi suatu proses belagjar mengajar baik disengaja
maupun tidak di sengaja. Dari proses belajar mengajar ini akan diperoleh suatu
hasil, yang pada umunya disebut hasil belgjar. tetapi agar memperoleh hasil yang
optimal, proses belgar mengajar harus dilakukan dengan sadar dan senggja serta
terorganisas secara baik.

Sekolah merupakan lembaga pendidikan normal yang terorganisir dalam
menyelenggarakan dan melaksanakan serangkain proses belgar mengajar yang
meliputi berbagai mata pelgaran dan secara otomatis membina siswa supaya
memiliki penegetahuan, sikap dan prilaku yang lebih bak. Proses belgar
mengajar dilaksanakan disekolah, dimana sekolah selalu berusaha mengontrol
kegiatan belgjar menggjar agar dapat berjalan dengan baik sehingga dapat
meningkatkan hasil belgjar siswa.

Dalam usaha meningkatkan hasil belgjar siswa ada faktor yang
mempengaruhinya yaitu faktor yang berasal dari diri siswa itu sendiri ( faktor
internal) dan faktor yang berasal dari luar diri siswa ( faktor eksternal) dan faktor
pendekatan belgjar. faktor internal yakni keadaan / kondisi jasmani dan rohani
siswa, faktor eksternal yakni kondis lingkungan sekitar siswa dan faktor
pendekatan belgjar yakni sgjenis upaya belgjar siswa yang meliputi strategi dan
metode yang digunakan dalam proses belgjar mengajar.

SMK Swasta Jambi Medan sebagai salah satu lembaga pendidikan yang

menjunjung keberhasilan pembelgjaran baik akademik maupun non akademik



namun terjadi kekurangan yang membuat siswa kurang aktif dalam pembelgjaran.
Kurangnya metode dan strategi pembelajaran yang dilakukan oleh guru disekolah
menyebabkan siswa cenderung pasif dalam pembelgjaran sehuingga menimbulkan
nilai-nilai siswayang masih di bawah rata-rata KKM.

Berdasarkan data yang di peroleh dari guru bidang studi akuntansi kelas X
SMK Swasta Jambi Medan bahwa rendahnya aktifitas belgar pada saat proses
pembelagjaran akuntansi menjadikan tidak kondusifnya proses pembelgjaran. Hal
ini di tunjukkan pada sikap siswa yang kurang menyenangi pelgaran akuntans
karena di nilai sulit dipelgjari. Pada saat proses pembelgjaran berlangsung siswa
cenderung acuh, dimana siswa bersifat pasif, malas untuk bertanya dan
mengemukakan pendapat, dan tidak fokus pada saat guru menyampaikan materi
pembelgjaran dan mengantuk yang mengakibatkan siswa tidak dapat menerima
pelgjaran dengan baik, yaitu menyebabkan nilai tes hasil belgjar yang diperoleh
siswa rendah.

Rendahnya aktifitas dan pemahaman siswa terhadap materi yang
disampaikan oleh guru terbiasa menggunakan media pembelgjaran yang hanya
berorientas pada buku teks dan masih bersifat konvensional sehinggat bersifat
monoton, kurang menarik, membosankan, karena siswa cenderung menghafal,
tetapi tidak memahami konsep dari akuntansi tersebut. Akibatnya motifas siswa
untuk belgjar sulit ditumbuhkan dan akhirnya pelgjaran akuntansi terkesan sulit
dan tidak menarik untuk dipelajari.

Dengan memperhatikan masalah di atas, sudah seharusnya pada saat

penggjaran akuntans guru melakukan suatu inovasi atau perubahan dalam



mengajar. Oleh karena itu, guru harus mengubah cara pembelgjaran yang sesuai
dengan kebutuhan siswa. Guru yang profesional dan kreatif hanya akan memilih
model atau strategi pembelagjaran perkembangan dunia pendidikan saat ini, model
pembelajaran group investigation diharapkan mampu meningkatkan aktifitas dan
hasi| belgjar siswa. Pendekatan ini merupakan pembelgjaran yang membantu atau
memotivasi siswa dalam belgjar. Dengan mode ini, siswa dapat melakukan
diskus kelompok kecil agar peserta didik memiliki keterampilan memecahkan
masal ah terkait dengan pembelajaran akuntansi. Proses penglihatan dua atau lebih
individu atau berinteraksi secara global dan saling berhadapan muka mengenai
tujuan atau sasaran yang sudah tertentu melalui tukar menukar informas,
mempertahankan pendapat atau pemecahan masalah.

Hasi| belgjar siswa dapat dilihat dari nilai yang didapatkan oleh siswa dari
sebuah tes yang diberikan, terlihat masih banyak siswa yang mendapatkan nilai
dibawah rata-rata, dengan penggunaan model pembelagjaran | group investigation
ini siswa diharapkan akan lebih meningkat hasil belgarnya dengan melakukan
model pembelajaran ini. Adapun hasil belgjar siswa kelas X SMK Swasta Jambi
Medan dapat di lihat di bawah ini:

Tabel 1.1

Hasil Belajar Siswa Akuntans
Kelas X SMK Jambi Medan

Kelas Nilai Jumlah Siswva | Persentase | Keterangan
X AKL-1 >75 11 SiSwa 36.33% Tuntas

<75 10 Siswa 63.33% Tidak Tuntas
Jumlah 30 Siswa 100%

Sumber: Guru Mata Pelajarn Akuntans kelas X SVIK Jambi Medan




Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat dari hanya 11 orang siswa
mendapatkan nilai > 75, sementara 19 orang siswa mendapatkan nilai <75.
Sedangkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) pada mata pelgjaran Akuntans
yang ditetapkan sekolah adalah 75.

Rendahnya hasil belgjar siswa dapat berasal dari siswa, guru, motivas
yang rendah, sarana prasarana yang kurang memadai, serta kurang bervariasinya
metode, dan strategi yang digunakan guru. Dimana peran guru sangat dominan
dan kurangnya motivasi dari guru serta tidak memberikan akses bagi siswa untuk
berkembang secara mandiri sehingga siswa menjadi bosan, kurang berminat
dalam belgar dan tidak dapat menyerap materi pembelgjaran dengan baik.

Berdasarkan uraian di atas, maka saya sangat tertarik untuk meneliti
dengan judul “ Pengaruh Model Pembelajaran group investagition Terhadap
Hasll Belgjar Akuntanss Kelas X AK SMK Swasta Jambi Medan Tahun

Pembelajaran 2019/2020” .

B. I dentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi identifikas
masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Tidak kondusifnya kegiatan pembelgjaran di kelas
2. Siswasulit memahami materi pembel g aran akuntansi
3. Siswa bersifat pasif dan cenderung acuh- tak acuh dalam mengikuiti

pembelgaran.



C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka yang menjadi batasan
masalah adalah pada model pembelgaran group investigation pokok bahasan
jurnal umum di kelas X AKL-1 SMK Jambi Medan Tahun Pembelgjaran

2019/2020

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah yang akan
diteliti dalam penelitian ini adalah:
Apakah ada pengaruh model pembelgaran group investigation terhadap Hasl|

Belgar Akuntanst Siswa Kelas X SMK Jambi Medan Tahun gjaran 2019/2020.

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat dirumuskan tujuan
penelitian ini adalah sebagal berikuit:
Untuk mengetahui ada pengaruh model pembelgaran group investigation
terhadap Hasil Belgjar Akuntanst Siswa Kelas X SMK Jambi Medan Tahun

ajaran 2019/2020

F. Manfaat Penelitian
Dari pendlitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik teoritis

maupun praktis:



1. Bagi peneliti

Untuk menambah ilmu pengetahuan dan wawasan khususnya tentang mata
pelgjaran akuntans yang digjarkan dengan menggunakan model pembelajaran
group investigation terhadap hasil belgjar siswa akuntansi di SMK Jambi Medan
dan sebagai syarat untuk menyelesaikan program sarjana pendidikan akuntans
FKIP Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Medan.
2. Bagi sekolah

Sebagai bahan masukan bagi pihak sekolah SMK Jambi Medan bahwa
pentingnya model pembel gjaran untuk mencapai hasil belgar siswa yang optimal.
3. Bagi Mahasiswa

Sebagai masukan bagi mahasiswa calon guru khususnya Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Jurusan Pendidikan Akuntans Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara dapat menggunakan model yang diterapkan agar

proses pembel garan tidak terlalu monoton.



BAB Il
LANDASAN TEORITIS
A. Kerangka Teorotis
1. Model Pembelajaran Group invesigation

a. Hakekat M odel Pembelajaran

Model pembelgaran merupakan landasan praktik pembelgaran hasl
penurunan teori belgar yang dirancang berdasarkan analisis. Terhadap
implementasi kurikulum dan implikasinya pada tingkat oprasional dikelas. Model
pembelagjaran sudah idak asing lagi, meskipun tidak semua guru peduli dengan
perkembangan istilah itu. Dengan sendirinya proses pembelajaran disekolah juga
mengalami perubahan. Perubahan yang dimaksud tentu saja perubahan kearah
yang terbaik. Sesuai dengan perkembangan teknologi dan informasi tersebut.

Model adalah bentuk representasi akurat sebagai proses aktua yang
memungkinkan seseorang atau sekelompok orang mencoba bertindak berdasarkan
model itu. Model merupakan interpretasi terhadap hasil observasi dan pengukuran
yang diperoleh dari beberapa sisitem. Model pembelgjaran merupakan landasan
praktik pembelgaran hasil penurunan teori psikologi pendidikan dan teori belgjar
dan dirancang berdasarkan analisa terhadap inplementasi kurikulum dan
implikasinya pada tingkat oprasional di kelas.

Oeh karena itu daam memiih mode pembegjaran harus memiiki perimbangan-
pertimbangan. Misalnya, materi pembegaran. Tingkat perkembangan kognitif

siswa dan sarana atau fasilitas yang disediakan sihingga tujuan pembelgjaran yang



dietapkan tepat tercapai dan akan membantu siswa untuk lebih paham dengan
konsep pembelgjarannya.

Joyce & weil dalam Rusman (2014: 133) berpendapat bahwa “ model
pembelgjaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk
membentuk kurikulum (rencana pembel gjaran jangka panjang). Rancangan bahan-
bahan pembelgjaran, dan membimbing pembegjaran di kelas atau yang lain
b. Pengertian M odel Pembelajaran Group Investigation

Group invesigation adalah suau model pembelgaran yang lebih menekankan
pada pilihan dan kontrol siswa dari pada menerapkan teknik-teknik pengajaran
diruang kelas. Selain itu juga memadukan prinsip belgjar demokratis dimana
siswa terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelgaran, baik dari tahap awal
sampai akhir pembegjaran termasuk di dalamnya siswa mempunyai kebebasan
untuk memilih materi yang akan dipelgjari sesuai dengan topic yang sedang
dibahas.

Menurut Istrani (2011: 86) pembelajaran dengan model group investigation
dimullai dengan pembagian kelompok. Seanjutnya guru besera anak didik memiih
topic-topik tertentu sesuai permasalahan-permasalahan yang dapa dikembangkam
dari topic-topik itu setelah opik dan permasalahannya telah disepakati, peserta
didik beserta guru menentukan model penelitian yang dikembangkan untuk
memecahkan masal ah.

Langkah selanjutnya adalah presentas hasil oeh masing-masing kelompok.

Pada tahap ini diharapkan terjadi intersubjektif dan objektivikas pengetauan yang
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telah dibangun oleh suatu kelompok. Diakhir pembelgjaran dilakukan evaluasi.
Evaluas dapat memasukkan assesmen individual atau kelompok.

Menurut Chera Rizgi Faujiyah (2017:3) model pembelgjaran Group
Investigation dapat meningkatkan hasil belajar siswa lebih baik bila dibandingkan
metode pembel gjaran ceramah.

Menurut Matroji (2015: 2), Pembelgjaran Group Innvestigation(Gl) adalah
sadlah satu model pembelgaran yang diterapkan untuk mencapai tiga tujuan
instruksional, yaitu peningkatn prestasi akademik, penerimaan akan perbedaan, dan
mengembangkan kepekaan sosial anak dengan harapan meningkatkan keaktipan dan
hasil pembelgjaran .

Menurut Shoimin (2014: 80) group investigation adalah suatu model
pembelgjaran yang telah menekankan pada pilihan dan kontrol siswa daripada
menerepkan teknik-teknik pembelgaran diruang kelas. Selain itu juga
memadukan prinsip belgjar demokratis dimana siswa terlibat secara aktif dalam
kegiatan pembegjaran. Baik dari ahap awal sampai akhir pembelajaran termasuk
didalamnya siswa mempunyai kebebasan untuk memilih materi yang akan
dipelgari segua dengan topic yang sedang dibahas.

Menurut Arum Pramuningtyas (2015: 3) Model pembelgjaran GI merupakan
salah satu model pembelgaran kooperatif yang sesua dengan teori belgjar
konstruktivisme.

Mushoddik (2016: 8), berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasi|
penelitian dapat dismpulkan bahwa, ada pengaruh penggunaan model Gl
terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas X MAN 6 Jakarta, berdasarkan

skor hasil posttest kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal
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ini disebabkan oleh beberapa keunggulan model Gl pada sintaks pemilihan judul,
pelaksanaan investigasi, dan ketika dalam presentass kelompok serta antusias
belgjar siswa yang baik.

Fajar Jefri Irawan berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis dapat
dismpulkan bahwa hasil analiss data dalam penelitian dari 32 siswa yang
diberikan perlakuan (treatment) Pembelgjaran aktifitas belgjar yang menggunakan
model Cooperative Learning tipe Group Investigation, Siswa yang hasil belagjar
Prakarya dan Kewirausahaan termasuk dalam kategori tuntas sebanyak 22 siswa
atau sebesar 62,5 sedangkan siswa yang hasil belgar Prakarya dan
Kewirausahaan termasuk dalam kategori belum tuntas sebanyak 10 siswa atau
sebesar 37,5. Sedangkan yang tidak diberikan (treatment) yang berjumlah 32
siswa hasil belgjar Prakarya dan Kewirausahaan termasuk dalam kategori tuntas
sebanyak 4 siswa atau sebesar 12,5, sedangkan siswa yang hasil belgjar Prakarya
dan Kewirausahaan termasuk dalam kategori belum tuntas sebanyak 28 siswa atau
sebesar 87,5.

c. Langkah-Langkah M odel Pembelajaran Group Investigation
Menurut Imas Kurniasi (2015: 76) adapun langkah-langkah yang perlu
diperhatikan dalam model pembelgaran group investigation adalah:
1. Menyeleks topik
Tahap pertama siswa memilih berbagai subtopik dalam materi yang
akan dipelgari atau dari gambaran yang telah diberikan guru.
Kemudian menggorganisir siswa menjadi kelompok- kelompok yang
beroriantasi pada tugas yang beranggota 2 hingga 6 orang.

2. Merencanakan kerja sama
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Bersama-sama dengan siswa, guru merencanakan berbaga prosedur
belgjar, tugas dan tujuan umum yang konsisiten dengan berbagai topic
dan subtopic yang telah dipilih dari langkah 1 di atas.

3. Pelaksanaan
Para siswa melaksanakan rencana yang telah dirumuskan pada
langkah di atas. Proses pelaksanaan melibatkan berbagai aktivtias dan
keterampilan dengan varias yang luas dan mendorong para siswa
untuk menggunkan berbagai sumber baik yang terdapat didalam
maupun diluar sekolah.

4. Analisissintesis
Para siswa menganalisis dan mensitesis berbagai informasi yang
diperoleh pada langkah-langkah dan merencanakan agar dapat
diringkaskan dalam suatu penyajian yang menarik di depan kelas.

5. Penygjian hasil akhir
Dengan pengawasan guru, setaip kelompok mempresenasikan
berbagai topic yang telah dipelgjarai agar semua dalam kelas saling
terlibat dan mencapai suatu perspektif yang luas mengenai topic
tersebut.

6. Melakukan evaluas
Bersama-sama siswa, guru melakukan evaluasi mengenai kontribus
tiap kelompok terhadap pekerjaan kelas sebagal suatu keseuruhan.
Evaluas dapat mencakup tiap secara individu atau kelompok, atau
keduanya.

Menurut penelitian oleh Prasetyo Widyanto (2017, hal. 19) Group

investigation merupakan penemuan yang dilakukan siswa secara berkelompok
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melakukan pekerjaan dengan aktif, yang memungkinkan mereka menemukan

suatu prinsip.

d. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Group Investigation

Menurut Istrani (2011: 87) adapun keebihan dan kekurangan daam mode

pembegjaran group investigation adal ah:

Kelebihannya:

1

Dapat memadukan antara siswa yang berbeda kemampuan melalui kelompok
yang hiterogen

Melatih siswa untuk meningkatkan kerjasama dalam kelompok

Melatih siswa untuk bertanggung jawab sebab ia diberi tugas untuk
diselesaikan dalam kelompok

Siswa dilatih untuk menemukan hal-hal baru dari hasil kelompok yang
diakukannya.

Meatih siswa untuk mengeluarkan ide dan gagasan baru meaui penemuan

yang ditemukan.

Kekurangganya:

1

2.

Dalam berdiskus sering sekali yang aktif hanya sebagian siswa sgja

Adanya pertentangan diantara siswa yang sulit disatukan karena dalam
kelompok sering berbeda pendapat.

Sulit bagi siswa untuk menemukan ha yang baru sebab ia belum terbiasa untuk
melakukan hal itu.

Bahan yang tersedia untuk meakukan penemuaun kurang lengkap.
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2. Hasll Belgjar
a. Pengertian Hasl Belajar

Setelah siswa mengikuti proses belgjar mengajar disekolah dalam beberapa
waktu, maka siswa tersebut akan memiliki hasil belgjar yang berupa pengetahuan,
sikap dan keterampilan.

Menurut Wina Sanjaya (2007: 63) mengatakan kegiatan pembelgjaran yang
dibangun oleh guru dan siswa adalah kegiatan yang berhasil. Maka segala sesuatu
yang diakukan guru dan siswa hendaknya di arahkan unuk mencapai has yang
telah ditentukan.

Aunurrahman (2009: 37) mengatakan bahwa hasil belgjar ditandai dengan
perubahan tingkah laku, walaupun tidak semua tingkah laku merupakan hasil
belgjar akan tetapi aktivitas belgjar umumnya disertai perubahan tingkah laku.

Menurut R. Ibrahim dalam Istrani & Intan Pulungan (2017: 19) mengatakan
bahwa hasil belgar pengajaran merupakan komponen utama yang terlebih dahuu
dirumuskan oleh guru dalam proses belgjar menagajar. Peranan hasi ini sangat
pening, karena merupakan sasaran dari proses belgar-mengajar.

b. Indicator keberhasilan belajar

Indikator yang menjadi tolak ukur dalam menyatakan bahwa suatu proses
belgjar mengajar dapat dikatakan berhasil, berdasarkan kurikulum yang
disempurnakan yang saat ini digunakan adalah meliputi hal-hal sebagai berikut:

Oleh karena itu, keberhasialan belgjar dalam jangka pendek dapat diketahui

melalui indikator-indikator sebagai berikuit:
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1. Sekurangnya-kurangnya 75% dan prinsip-prinsip pembelgjaran dapat
dipahami diterima dan diterapkan oleh peserta didik dan guru dikelas.
2. Sekurang-kurangnya 75% peserta didik merasa mendapatkan kemudahan,
senang dan memiliki kemauan belgjar tinggi.
3. Parapesertadidik berpartisipas secara aktif dalam proses pembelgjaran.
c. Faktor-faktor yang mempengar uhi hasil belajar
1. Faktor internal
Faktor internal yakni faktor dari dalam diri peserta didik yaitu keadaan
atau kondisi jasmani dan rohani peserta didik. Proses belajar merupakan
hal yang kompleks. Siswanya yang menentukan terjadi atau tidak terjadi
belgjar. untuk bertindak belgar siswa menghadapi masalah-masalah
secarainternal.
2. Faktor eksternal
Faktor eksternal yaitu kondisi lingkungan sekitar peserta didik. Proses
belgjar ini oleh motivas intrinsic siswa dan lingkungan siswa. Ditinjau
dari segi sSiswa, maka ditemukan beberapa faktor ekstern yang

berpengaruh pada aktivitas belgjar.

3. Materi Akuntans Dasar

a. Pengertian Akuntans

Akuntans adalah suatu proses pencatatan, peng-identifikasian, penggoongan
pengkasifikasian, pelaporan dan penganaisaan data keuangan suatu organisas,

perubahan dan entitas
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Definis akuntansi dari sudut pemakai akuntans sangat umum didefenisikan
sebagai disiplin ilmu yang menyajikan suatu informasi yang diperlukan dalam
melaksanakan dan mengevaluas kegiatan ekonomi secara efisien dari akuntans
ini, informas yang dihasilkan akan diperlukan untuk membuat perencanaan.
Pengawasan yang efektif, dan pengambilan sebuah keputusan ekonomi oleh
mangjemen entitas bisnis kepada investor atau pemilik, kreditor, pemerintah dan
pihak-pihak yang membutuhkan.

Tujuan akuntanss menyediakan informasi yang berkaian dengan beberapa
aspek di antaranya; posis keuangan, kinerja dan posis keuangan suau entitas
yang bermanfaat bagi pemaka laporan keuangan dalam pengambian kepuusan
ekonomi.

Fungs akuntans adalah sebagai informasi keuangan suatu organisasi. Dari
laporan akuntans kita bias melihat posisi keuangan suatu organisasi. Dari laporan
akuntans kita bias melihat posis keuangan suatu organisasi besera perubahan
yang erjadi di dalamnya. Akuntans dibuat secara kuaitatif dengan satuan ukurang
uang, karena informasi mengenai keuangan sangat dibutuhkan khususnya oleh
menager atau menajemen untuk membantu membuat keputusan suatu organisasi.

Contoh soal:
1. Jelaskan penegertian akuntansi?
2. Jelaskan fungs akuntansi?
3. Tuliskan dan jelaskan tujuan akuntansi?

4. Tuliskan dan jelaskan peran akuntansi?
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Kunci jawaban

1

Akuntans adalah suatu proses pencatatan, pen-identifikasian, penggolongan
atau pengklasifikasin, pelaporan dan penganalisaan data keuanggan suatu
organisasi, perusahaan atau entitas.

Fungs utama akuntans ialah sebagai informasi keuangan suatu organisasi.
Dari laporan akuntan s kita bisa melihat posisi keuangan suatau organisas
beserta perubahan yang terjadi didalamnya. Akuntans dibuat secara kualitatif
dengan satuan uang.

Peran akuntansi dalam bidang bisnis terdiri dari, pengendalian keuangan,
operasi perusahaan, pelaporan dan perencanaan.

Tujuannya menyediakan informasi yang berkaitan dengan beberapa asapek
diantaranya: posisi keuangan kinerja dan posis keuangan suatu entitas yang
bermanfaat bagi pemakai laporan keuangan dalam penegambilan keputusan
ekonomi. Tujuan akuntans juga membantu pemilik dana calon pemilik
perusahaan mengetahui posisi keuangan perusahaan dan prospek perusahaan

di masayang akan datang.

b. Karangka konseptual

Hasll belgar adalah perubahan yang terjadi dalam diri Siswa setelah

mengikuti proses belgar mengajar yang berupa perubahan pengetahuan,

pengalaman, sikap dan tingkah laku keterampilan.

Keberhasilan siswa mencapai hasil belgar dipengaruhi oleh dua faktor yaitu

faktor dari dalam diri siswa dan faktor dari luar diri siswa. Faktor yang

mempengaruhi hasil belgjar dari dalam diri siswa meliputi kondisi panca indera.
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Faktor psikologis sebagai faktor dari dalam tentu sgja merupakan hal yang utama
dalam menentukan hasi| belajar seseorang.

Metode group investigation adalah suatu proses yang teratur yang melibatkan
kelompok individu dalam suatu interaks tatap muka secara kooperatif untuk
tujuan membagi informasi.

Diskusi tersebut berlangsung dalam suasana terbuka dimana setiagp siswa
bebas mengungkapkan ide-idenya tanpa merasa ada tekanan dari teman atau

gurunya dan setiap siswa harus menaati peraturan yang ditetapkan sebelumnya.

M odel
Pembelajaran Hasi| Belajar
Group
investigation

Gambar. 2.1 Kerangka K onseptual
c. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang
kebenarannya masih harus diuji secara empiris dengan alat uji yang ada:
Ada pengaruh pembelgjaran group investigation terhadap hasil belgar

akuntans siswakelas X AK SMK' Jambi Medan tahun gjaran 2019/2020.



A. Setting Penelitian
1. Lokas Penelitian

Adapun yang menjadi tmpt dlam nelitian ini adalah SMK Jambi Medan yang

BAB |1

METODE PENELITIAN

beralamat di J. Pertiwi No. 116 Medan, Bantan, Kec. Medan Tembung, Kota

Medan, Prov. Sumatera Utara.

2. Waktu Pendlitian

Waktu nelitian ini drencankan pada semester Gnap dari bulan Maret sampai dengan

bulan September 2019.

Table3.1
Rincian Waktu Penelitian

Kegiatan

Bulan/Minggu

Mar et

April

Mei

Juni Juli

Agustus

September

Pengaj uanJudul

Penulisan Proposal

Seminar Proposal

Riset

Pengel olahan Data

Penulisan Skrips

Bimbingan Skripsi

Sidang Megja Hijau

19
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B. Populas dan Sampel Penelitian
1. Populas

Menurut Sugiyono (2016: 80) populas adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek yang mempunyai kualitas dan karakerisik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari dan kemudian ditarik kesimpulannya,
dan populs dalam penelitian ini adaah siswa kelas X AKL-1 SMK Jambi Medan
Tahun Ajaran 2018/ 2019, yang jumlah 30 siswa.

Tabel 3.1

Jumlah populas

Kelas Jumlah siswa
X AKL-1 30
Total 30

2. Sampe
Menurut sugiyono (2016: 81) “Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populas tersebut® Teknik pengambilan
sample yang digunakan adalah teknik purposive sampling* . maka yang

menjadi sample adalah seluruh Kelas X AKL-1 di SMK Jambi Medan.

C. Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional
1. Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono (2016: 38) Variabel penelitian adalah suatu atribut

atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai varias
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tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Y ang menjadi variabel dalam penelitian ini adalah:
1. Variabel bebas (X): Model Pembelajaran group invesigation

2. Variabel terikat (Y): Hasil Belgjar

D. Defenisi Operasional Variabel
Adapun yang menjadi defenis operasiona masing-masing variabel dalam
penelitian ini adalah:

1. Model pembelgaran group invesigaion merupakan pembelgaran dimana
siswa dilibatkan sgak perencanaan, baik dalam menetukan topic / sub
topic maupun cara untuk pembelgaran secara investigasi dan model ini
menuntut para siswa memiliki kemampuan berkomunikasi dengan baik
dalam arti bahwa pembelgjaran investigas kelompok itu metode yang
menekankan pada partisipas dan aktivitas siswa untuk mencari sendiri
materi pelgaran yang aan dipelgari melalui bahan-bahn yang tersedia
misalnya dari buku pelgjaran, masyrakat, internet, group investigation
dapat melatih siswa untuk menumbuhkan kemampuan berfikir mandiri/
keterlibatan siswa secara aktif dapat terlihat mulai dari tahap pertama
sampal tahap akhir pembelgjaran.

Strategi belgjar group investigation sangatlah ideal dalam pembelgjaran
IPA yang cukup luas dari desain tugas- tugas atau sub ilmiah, diharapkan
siswa dalam kelompoknya dapat saling memberi kontribus berdasarkan
pengalaman sehari — harinya. Setiap model pembelgaran berikut langkah

— langkah model group investigation.
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Adapun langkah — langah yang perlu diperhatikan dalam model
group investigation.

1. Mengidentifikas topij dan mengoganisasikan siswa ke dalam
kelompok para siswa menelaah sumber — sumber informas,
memilih topic, dan mengategorisasi. Para siswa bergabung ke
dalam kelompok belgjar dengan pilihan topic yang sama
Kelompok didasarkan atas ketertarian topi yang sama dan
heterogen, mengusulkan jumlah topic, dan mengkategorikan
saran-saran.  Guru  membantu atau memfasilitas dalam
memperoleh informas.

2. Merencanakan tugas-tugas belgjar direncanakan secara bersama-
sama oleh para siswa dalam kelompoknya masing-masing, yang
meliputi apa yang kita selidiki bagaimana kita melakukanya, siapa
sebagal apa pembagian kerja, untuik tujuan apa topic yng di
investigas.

3. Melaksanakan investigas siswa mencari informasi, menganlisis
data, dan membuat kesimpulan kelompok setiap kelompok
berkontribus kepada usaha kelompok para siswa bertukar pikiran,
mendiskusikan mengklarifikasi, dan mensintesis ide-ide.

4. Menyaipkan laporan akhir. Anggota kelompok menentukan

pesan-pesan, merencanakan apa yang akan dilaporkan dan
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bagaimana membuat presentasinya membentuk panitia acara
untuk mengoordinasikan rencana presentasi.

5. Mempresentasikan laporan akhir presentas dibuat untuk
keseluruhan kelas dalam berbagai macam bentuk. Bagian- bagian
presentasi harus secara aktif dapat melibatkan pendengar.

6. Evaluas para siswa berbagai mengenai balikan terhadap topic
yang dikerjakan, kerja yang telah dilakukan, dan pengalaman guru
dan siswa berkolaboras untuk mengevaluas pembelajaran
asesmen diarahkan untuk mngevaluas pemahaman konsep dan

keterampilan berpikir kritis.

I nstrumen Penelitian

Sugiyono (2016: 222) instrument penelitian adalah suatu aat yang
berkenaan dengan validitas dan redlibilitas instrument dan kualitas
pengumpulan data berkenaan ketepatan cara-car yang digunakan untuk
mengumpulkan data instrument yang digunakan peneliti  untuk
mengumpulkan data yaitu:

Angket

Instrument angket pada penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui
respon siswa tentang penerapan kemandirian belgjar siswa dalam proses
pembelajaran angket tersebut akan dimodifikasi dengan empat alternative
jawaban, sehingga responden tingga memberikan tanda ceklis pada kolom
jawaban yang disediakan. Pengukuran vaiaba tersebut dengan

menggunakan alternatif jawaban yang disediakan yaitu:
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a. Sangat setuju, apabila pernyataan sangat sesuai dengan yang
dilakukan responden.

b. Setuju, pernyataannya sesuai dengan yang dilakukan responden

c. Tidak setuju, apabila pernyataan kurang sesuai dengan yang
dilakukan responden

d. Sangat tidak setuju, apabila pernyataanya sangat tidak sesua
dengan yang dilakukan responden.

Tabel 3.2 Penskoran Angket

Pernyataan Skor
Sangat setuju 5
Setuju 4
Kurang Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1
Tabel 3.3
Kis —Kis Angket
No | Variabel Indikator Nomor Jumla
Item h
1 Respon siswa - Perhatianterhadap | 2,3,4 3
terhadap pembel g ar pelajaran
group
investigatioun
- Motivas terhadap 9,10 2
pelajaran
- Pengetahuan dalam | 5, 8, 3
belgjar 13, 16,17,
18
- Kaetertarikan 1,6,7,11, | 7
mendalami 12, 14,15
pelajaran
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Tes adalah pertanyaan atau prosedur yang dipergunakan dalam rangka

pengukuran dan penilaian . Tes berbentuk essay (uraian) yang belum di uji

validitasnya dan akan di uji kepada siswakelas X AKL-1 SMK Jambi Medan.

Tabel 3.3
Tabel lay out TesTertulis
KD Indikator Materi Pelgjaran Ranah Tot | Bob
kognitif a ot
Nilai
c|C|C
2 |3 |4
Memaha Me Me (2 |- |- |2 20
mi mahami pengertian, | njelaskan
pengertia | tujuan, fungsi dan pengertian
n, peran akuntans akuntansi
tujuan,
g;rr]]gs Me |- |2 |- |3 20
peran njelaskar_lfungs
akuntans akuntans
i Me Me |2 |1 |1 |4 20
njelaskan peran | njelaskan tujuan
akuntans akuntans
Me |- |1 |1 |2 20
njelaskan peran
akuntans
Keterangan:
C2 = Pemahaman
C3 = Penerapan
C4 =Andiss
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F. Uji Cobalnstrumen

Uji coba instrument digunakan untuk menentukan butir-butir pertanyaan
dalam tes agar data yang diperoleh dari pengukuran tidak memberikan hasil yang
salah. Untuk itu diperlukan uji reliabilitas.

1. Uji Validitas Angket

Menurut Arikunto (2006:165) validitas adalah ukuran yang menunjukkan
tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Suatu instrument
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. Dalam penelitian
ini pengujian validitas untuk instrument model pembelgaran group investigatioun
(X) dan hasil belgar (Y) dilakukan dengan teknik korelas product moment.
Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung korelasi product moment

adalah sebagai berikut

NIXY_ (5 (2Y)

= T JNEXE — 0P NEYE — (29)D
Arikunto (2006:170)

Keterangan:

Fxy = koefisien korelasi antara butir soal dan total soal

n = jumlah responden atau banyaknya sampel

X = Skor item

Y = Skor total

X = Jumlah Variabel x

>y = Jumlah variabel y

X2 = Jumlah kuadrat skor butir soal variabel x

>Y? = jumlah skor butir soal variabel y
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Kemudian hasil r hitung dikonsultasikan dengan r tabel dengan taraf
signifikan 95% atau alpha 5%. Syarat valid apabila rhitung™ lane Maka instrumen
itu dianggap “valid” dan sebaliknya, jika riung< raps Maka instrumen dianggap
“tidak valid”.

2. Uji Reabilitas Angket

Reabilitas merupakan suatu pemahaman bahwa suatu instrument cukup
dapat dipercaya unuk digunakan sebagal aat pengumpulan data, karena
instrument dapat dipercaya. Menurut arikunto (2014 ; 221) reabilitas artinya dapat
dipercaya, jadi dapat diandalkan unuk menguji instrument digunakan rumus alpha

sebagai berikut.

n . Ez Y
rll:(l:'z—lllj(_ szt ,-II

Keterangan:
1 = Koefisien reabilitas tes

s*. = Varian total skor

n = Banyak nya butir soal yang dikeluarkan

Zs *t =Jumlah varian skor setiap item soal

G. Uji Asums Klask

Pengujian penyimpangan asums klask menjadi penting dilakukan agar
diperoleh model yang bersifat BLUE (Best Linear Unbiased Estimate). Sebelum
melakukan analisis regresi, perlu dilakukannnya pengujian asums klasik sebagai

uji prasyarat.
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1. Uji Normalitas
Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui norma tidaknya suatu
distribus data. Untuk pengujian normalitas data menggunakan uji Kolmogorov
Smirnov dengan rumus sebagai berikut:

D = Maksmum [5n,(X) — Sn,(X)]

Menurut Sugiyono (2011: 159) kriteria yang digunakan adalah jika
signifikan > a yang ditentukan yaitu 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal,
dan jika gignifikan < a maka data tidak terdistribus normal. Data diolah
menggunakan program SPSS.

2. Uji Linearitas

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel
bebas dan variabel terikat memiliki hubungan yang linear atau tidak. Uji hipotesis
yang digunakan regres ganda (Sugiyono:275). Dalam menguji linearitas

hubungan antara variabd digunakan rumus berikut:

Ry (Tol

F=

E."_fF{"-G:'

Keterangan:
F = Bilangan Linearitas
Rijk (Tc) = Jumlah kuadrat total
Rik (G) = Jumlah kuadrat eror
Dasar pengambilan keputusan dalam uji linearitas dapat dilakukan dengan

dua cara, yaitu:



29

a. Dengan melihat nilai signifikannya,jika nilai signifikan > 0,05 maka
dapat dismpulkan bahwa terdapat hubungan linear secara signifikan
antara variabel X dengan variabel Y. Sebaliknya, jika nilai signifikan <
0,05 maka tidak terdapat hubungan yang linear antara variabel X
dengan variabel Y.

b. Dengan melihat nilai Fywng dan Frae, jika Fritng < Frane, Mmaka terdapat
hubungan linear secara signifikan antara variabel X dan variabel Y.
Sebaliknya, jika nilai Fyung™> Frape, Maka tidak terdapat hubungan
linear antara variabel X dan variabel Y.

Data diolah menggunakan SPSS.

H. Teknik Analisis Data
1. Analisisregres Linear Sederhana

Analisis regresi dilakukan untuk menunjukkan besar pengaruh antara
variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). Analisis regresi dapat digunakan
untuk melakukan prediksi seberapa tinggi nilai variabel dependen bila nilai
variabel independen diubah-ubah. Data diolah menggunakan program SPSS.

Adapun regres linear sederhana pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Y =a+bX

Keterangan:

Y = variabel terikat yang doproyeksikan (hasil belgjar siswa)

X = variabel bebas (model pembelgaran Group Investigation).

a= Konstanta (nilai Y apabila X=0)
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b = Koefisien regres

Dalam penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS

2. Uji Hipotesis

Terdapat beberapa macam teknik statistik yang dpat digunakan untuk
menguji hipotesis yang bukan berbentuk perbandingan ataupun hubungan antar
dua variabel atau lebih pengujian hipotesis mengunakan uji t. Maka peneliti
menggunakan uji t karena peneliti tidak menguji hipotesis penelitian berbentuk
perbandingan atau hubungan melainkan peneliti akan menguji hipotesis
berbentuk pengaruh. Data diolah menggunakan program SPSS.

Adapun hipotesis yang akan di uji peneliti sebagal berikut:

Ho : Tidak terdapat pengaruh model pembelgaran Group Investigation
terhadap Hasll Belgjar Akuntansi Siswa Kelas X SMK Jambi Medan pada
materi pengertian akuntans

Ha : Terdapat pengaruh model pembelgaran Group Investigation terhadap
Hasil Belgar Akuntans Siswa Kelas X SMK Jambi Medan pada materi
bahasan pengertian akuntansi

Untuk menguji hipotesis maka peneliti menggunakan uji t dengan rumus

sebagai berikut:
t = X - X
1 1
s [—+—
n I

dengan
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[y =15+ (ny = 1)y
3=

\ (M + 1z —2)

Ottt carmint besz = et
Keterangan:
t = Distribusi t
Xy = Nilai rata-rata Sampel Eksperimen
X2 = Nilai rata-rata Sampel Kontrol
ni = Ukuran sampel eksperimen
N, = Ukuran sampel kontrol
S = Varian pada sampel ekserimen
S? = Varian pada sampek kontrol
S = Simpangan baku sampel

Kriteria pengujian hipotesis adalah jikat- hitung lebih besar dari t-tabel (t-
hitung >t - tabel)maka Ho di tolak atau Ha di terima dan jika t-hitung lebih kecil
darit-tabel (t-hitung < t-tabel) maka Ho diterima dan Ha di tolak. Dengan taraf

signifikans = 0,05 dengan dk = (n1 + n2 — 2) dengan peluang (1-).



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum L okasi Penelitian
1. Segarah Singkat Sekolah

SMK Swasta JAMBI Medan didirikan tahun 1979 dibawah naungan
YAYASAN PENDIDIKAN JAMBI MEDAN. Pada awal nya bernama SMEA Swasta
JAMBI Medan yang didirikan oleh beberapa orang guru SMEA Negeri 02 Medan
yang beralamat di Jalan Jambi No. 23 D Medan. Dilatarbelakangi untuk
meningkatkan kesgahteraan guru-guru SMEA Negeri 02 Medan SMK Swasta
JAMBI Medan dapat meningkatkan kiprahnya dalam dunia pendidikan sehingga
SMK Swasta JAMBI Medan merupakan salah satu SMK yang terbesar di Provins
Sumatera Utara pada tahun sembilan puluhan dilihat dari jumlah peserta didiknya
hingga mencapai + 1.500 orang.

Pada tahun 1989 SMK Swasta JAMBI Medan menambah lokas
sekolah/membangun gedung baru di Jalan Pertiwi No. 116 Medan, Kelurahan
Bantan, Kecamatan Medan Tembung Kota Medan. Dengan demikian sgak tahun
1989 SMK Swasta JAMBI Medan menyelenggarakan pendidikan di dualokas yaitu:
1. Jalan Jambi No. 23 D Medan (SMEA Negeri 02/SMK Negeri 06 Medan), belgjar

pada sore hari.
2. Jalan Pertiwi No. 116 Medan, belajar pada pagi hari.
Pada tahun 1997 SMEA Swasta JAMBI Medan diubah namanya oleh

Pemerintah menjadi SMK Swasta JAMBI Medan. Pada tahun 2000 oleh peraturan

32
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pemerintah lembaga pendidikan swasta tidak diizinkan menggunakan gedung sekolah
pemerintah (negeri). Oleh karenaitu pada tahun itu juga SMK Swasta JAMBI Medan
memusatkan penyelenggaraan pendidikan di SMK Swasta JAMBI Medan, Jalan
Pertiwi No. 116 Medan.

Sgjak Tahun Berdirinya hingga Tahun Pelgjaran 2019/2020 SMK Swasta
JAMBI Medan terdiri atas 2 Bidang Keahlian yaitu Keuangan dan Administras
(Kompetens Keahlian Akuntansi dan Adm. Perkantoran). Pada Tahun Pelgaran
2012/2013 SMK Swasta JAMBI Medan membuka jurusan/kompetens keahlian baru
yaitu Pemasaran. Pada Tahun Pelgjaran 2014/2015 SMK Swasta JAMBI Medan

membuka jurusan/kompetens keahlian baru yaitu Teknik Komputer dan Jaringan

(TKJ).

KEPALA SEKOLAH
1. Drs. SAUT TAMPUBOLON (sejak berdiri hingga tahun 1993)
2. Drs. H. SIPANGKAR (1993-2006)

3. Drs. ROBINSON BUTARBUTAR (2006-2010)

N

. Drs. ALBINER SIMBOLON (2010-sekarang)

2. Struktur Organisasi Sekolah

Struktur organisas merupakan kesatuan kerangka organisasi yang ditetapkan
untuk proses mangjerial, sissem, pola tingkah laku yang muncul dan terjadi dalam
praktek penyelenggaraan organisasi. Berikut adalah struktur organisass SMK Swasta

Jambi Medan :



STRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH SMK SWASTA JAMBI

Gur / Wali Eelas

Kepala

EOMITE [ _______|

DUDI Sekolzh WM
Rt it T PP e b et
I Kasubag

I Tata Uszha

I

I

I

: WAKA WAEA WAKA WAEA
| Eurikulum Sarpras & Eesizwazn Humas Dudi
[ Tendik

I

I

I Kepala Koordinator Koordinator Ketua

| Perpustakazn Lzboratormm EK BEEEK
I

I

I

I

I EARKOLI EAROLI EAKOLI EAKOLI
I AKL OTEP EDE TEJ

I

I

I

I

PESERTA DIDIE

B. Deskripsi Hasil Penelitian

Sebelum menggunakan model pembelajaran Group Investigation ini guru
mata pelgjaran Akuntansi menggunakan model ceramah dan tanya jawab yang
membuat sebagian siswa SMK Swasta Jambi Medan merasa bosan dalam kegiatan
pembelgjaran di kelas. Hal-hal negatif muncul seperti malas, tidur di kelas, keluar
masuk kelas dan ada juga yang absen. Siswa tidak merespon terhadap apa yang
digarkan oleh guru karena merasa tidak menyukai pelgaran yang digjarkan guru

tersebut.
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Di dalam pendlitian ini, peneliti menggunakan model pembelgjaran Group
Investigation yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belgjar akuntansi siswa. Pada
dasarnya, model pembelgjaran ini belum pernah diterapkan di sekolah tersebut.
Setelah model ini diterapkan, secara bertahap siswa mulai timbul semangat di dalam
belgjar di kelas. Peneliti kemudian mencoba untuk meningkatkan semangat belajar

siswa dengan cara membuat siswa terlibat secara aktif dalam proses pembel gjaran.

3. Nilai Dasar
Tabel 4.1
Hasil Belajar Siswa Kelas X Ak 1
tem Pertanyaan Variabel Hasil
No. Nama Siswa Belajar Total
1 2 3 4 5
1 Afwah Tri Andini 15 20 20 15 10 80
2 Anggun Maulidya 20 20 20 10 15 85
3 Chandra lrawan 20 5 20 15 20 80
4 Daniel Sitorus 20 20 15 20 5 80
Destia Faradita br 15 10 20 10 20 75
5 Sembiring
6 Dimas Ramadhan 20 20 20 5 10 75
7 Dwi Lestari 15 15 15 15 20 80
8 Fatimah Az Zahrah 15 15 5 10 20 65
9 Pebriyanti Tampubolon 15 15 15 20 20 85
10 | IrmaJdunita 15 15 10 20 20 80
11 | JuliaWulandari Nasution 15 5 20 20 20 80
12 | M. Fgar Andrean 15 5 15 5 20 60
13 M. Soerya Prawira 15 15 5 10 20 65
14 | Mhd. Hafis 5 20 20 15 15 75
15 | Muhammad Ibnu Fikri 20 20 15 5 20 80
16 | Nabilah Pratiwi B. Manalu 20 5 20 20 20 85
17 | NayaWincy Audiva 20 10 15 20 20 85
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18 | Nisa Ramadany Hutabarat 20 20 15 20 20 95
19 | Nuri Mutiara Sari 15 20 20 20 20 95
20 | Putri Arsita Ningrum 15 20 15 15 20 85
21 | Rahmat Syahbandi Lubis 20 20 20 10 20 90
22 | Rendi Reihan 20 5 20 20 20 85
23 | Risyah Widya 10 20 20 20 20 90
24 | Sari Khairani 10 20 20 15 15 80
25 | Silfi Undari 15 5 20 5 20 65
26 | Sri Dinda Lestari Tanjung 15 5 20 20 20 80
27 | SulisRahmaYani 20 20 15 10 20 85
28 | TiaraAmanda 5 20 15 10 20 70
29 | WidyaAyulia 15 20 20 20 5 80
30 | Wilda Syahputri 20 15 15 20 5 75

Dari table di atas terdapat siswa yang tidak lulus KKM sebanyak 5 orang.

KKM yang ditentukan adalah 75. Dari nilai tersebut dapat dilihat pencapaian KKM

siswakelas X AK 1 meningkat daripada pencapaian bahwa hanya 9 yang tuntas.

4. Data Variabel Frekuensi

Tabel 4.2
Data Tabulasi Frekuensi Persentase | nstrumen Penelitian pada Variabel X
No. SS S KS TS STS Jumlah
Per | F % F % F % F % F % F %
1 1|0 0,00% 9 30,00% 9 |30,00% | 4 | 13,33% | 8 | 26,67% | 30 | 100%
2 |0 0,00% 9 30,00% 9 [ 30,00% | 4| 13,33% | 8 | 26,67% | 30 | 100%
3 10 0,00% 8 26,67% 8 | 26,67% | 6 | 20,00% | 8 | 26,67% | 30 | 100%
4 |0 0,00% 6 20,00% 10| 33,33% | 7 | 23,33% | 7 | 23,33% | 30 | 100%
5 |0 0,00% 8 26,67% 10 | 33,33% | 5| 16,67% | 7 | 23,33% | 30 | 100%
6 |0 0,00% 6 20,00% 13| 43,33% | 3| 10,00% | 8 | 26,67% | 30 | 100%
7 10 0,00% 6 20,00% 13 43,33% | 5| 16,67% | 6 | 20,00% | 30 | 100%
8 |0 0,00% 7 23,33% 9 [30,00% | 7| 23,33% | 7 | 23,33% | 30 | 100%
9 |0 0,00% 8 26,67% 8 |26,67% | 6 | 20,00% | 8 | 26,67% | 30 | 100%
10 | O 0,00% 7 23,33% 8 |26,67% | 6 | 20,00% | 9 | 30,00% | 30 | 100%
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Berdasarkan data tabulas frekuens persentase di atas pada item 1

menunjukkan
menunjukkan
menunjukkan
menunjukkan
menunjukkan
menunjukkan
menunjukkan
menunjukkan
menunjukkan

menunjukkan

frekuens tertinggi yaitu 9 dengan persentase 30%. Item 2
frekuens tertinggi yaitu 9 dengan persentase 30%. Item 3
frekuens tertinggi yaitu 8 dengan persentase 26,67%. Item 4
frekuens tertinggi yaitu 10 dengan persentase 33,33%. Item 5
frekuens tertinggi yaitu 10 dengan persentase 33,33%. Item 6
frekuens tertinggi yaitu 13 dengan persentase 43,33%. Item 7
frekuens tertinggi yaitu 13 dengan persentase 43,33%. Item 8
frekuens tertinggi yaitu 9 dengan persentase 30%. Item 9
frekuens tertinggi yaitu 8 dengan persentase 26,67%. Item 10

frekuens tertinggi yaitu 9 dengan persentase 30%. Jadi dapat

dismpulkan bahwa frekuens dan persentase tertinggi adalah item keenam dan

ketujuh dengan variabel sangat setuju.

C. Uji Validitas dan Reliabilitas I nstrumen Penelitian

1. Angket

Penguji validitas tiap butir pertanyaan digunakan analisis item, yaitu

mengkorelas tiap butir angket dengan skor total yang merupakan jumlah dari setiap

skor butir angket. Hasil analisis item ditunjukan pada tabel berikut:
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Tabel 4.3
Hasil Uji Coba Validitas Item Angket

Model Pembelajaran Group I nvestigation

No. Butir| r hitung I tabel Status

0,371 | 0,306 | Valid
0,371 | 0,306 | Valid
0926 | 0,306 | Valid
0,838 | 0,306 | Valid
0,898 | 0,306 | Valid
0,847 | 0,306 | Valid
0,758 | 0,306 | Valid
0,812 | 0,306 | Valid
0,933 | 0,306 | Valid
10 0941 | 0,306 | Valid
Sumber: Data Penelitian (Diolah)

O O N OB WDN|F

Setelah menguji validitas item angket, kemudian dilakukan pengujian
reliabilitas item secara keseluruhan. Dengan bantuan program SPSS maka diperoleh

hasil reliabilitas angket.

Tabel 4.4

Hasil Uji Coba Reliabilitas Angket
M odel Pembelajaran Group | nvestigation

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.763 10

Dari tabel di atas diketahui bahwa instrumen angket dikatakan reliabel karena
mempunya nilai di atas 0,60 sehingga penelitian dapat dilanjutkan ke langkah

selanjutnya yaitu melakukan pengujian hipotesis.
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2.Tes

Dari hasil uji cobates diperoleh data seperti dibawah ini.

Tabel 4.5
Hasil Per hitungan Uji Validitas Variabel Test
No Item I hitung Il tabel Status
1 0,749 0,306 Valid
2 0,749 0,306 Valid
3 0,700 0,306 Valid
4 0,572 0,306 Valid

Setelah rhiwng dikonsultasikan dengan riane dengan taraf signifikan 5% dan N =

30 maka dari 4 butir soal terdapat 4 soal yang valid sehingga dapat digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian.

Setelah menguji validitasitem tes, kemudian dilakukan pengujian reliabilitas

item secara keseluruhan. Dengan bantuan program SPSS maka diperoleh hasil

reliabilitas tes.

Tabel 4.6
Hasil Uji Coba Reliabilitas Tes

M odel Pembelajaran Group | nvestigation

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.786 30

Dari tabel di atas diketahui bahwa instrumen tes dikatakan reliabel karena
mempunya nilai di atas 0,60 sehingga penelitian dapat dilanjutkan ke langkah

selanjutnya yaitu melakukan pengujian hipotesis.
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Dengan demikian tes penelitian dapat dipergunakan untuk mengumpulkan
data penelitian hasil belgjar pembelgaran akuntans di SMK Swasta Jambi Tahun

Ajaran 2019/2020.

D. Hasil Teknik Analisis Data

1. Uji Nor malitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguiji apakah dalam model regres tersebut

variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak.

Tabel 4.8
Uji Nor malitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Model
Pembelajaran
Group
Investigation
N 30]
Normal Parameters® Mean 31.2333
Std. Deviation 5.22384
IMost Extreme Differences  Absolute .108
Positive .108
Negative -.092
IKolmogorov-Smirnov Z .594
Asymp. Sig. (2-tailed) .872

a. Test distribution is Normal.

Menurut Ghozali (2012), apabila hasil uji normalitasnya lebih besar dari

0,05 maka data terdistribusi normal. Probabilitas hasil uji normalitas pada tabel di
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atas menunjukkan bahwa nilainya lebih besar dari 0,05. Artinya data variabel pada
penelitian ini telah terdistribusi secara normal atau memenuhi asumsi normalitas.

2. Uji Linieritas

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas

mempunyai hubungan yang linier terhadap variabel terikat seperti pada table berikut:

Tabel 4.9
Hasil Uji Linieritas Variabel M odel Pembelajaran dengan Hasil Belajar
ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Hasil Belajar * Model Between Groups (Combined) 570.833 14 40.774 1.062
Pembelajaran . )
Linearity 68.806 1 68.806 1.792
Deviation from
) ] 502.027 13 38.617 1.006 .091
Linearity
Within Groups 575.833 15 38.389
Total 1146.667 29

Dari table di atas dapat dikethaui bahwa nilai signiikan 0,091 lebih besar
daripada 0,05 artinya terdapat hubungan linier secara signifikan antara variabel X dan
Y. Dan berdasarkan nilai F hitung yaitu sebesar 1,005. Sedangkan F table adalah
4,183. Karena nilai Fhitung lebih kecil dari Ftabel maka dapat dismpulkan bahwa
terdapat hubngan linier secara signifikan antara varaibel model pembelajaran Group

Investigation terhadap hasil belgjar.




3. Uji Regresi Linier Sederhana
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Analsisregres linier sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas

terhadap variabel terikat. Dapat dilihat hasilnya berikut:

Tabel 4.7

Coefficients

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 16.599 3.175 5.227 .000
Model Pembelajaran .586 .100 741 5.841 .000

a. Dependent Variable: Hasil Belajar

Dari tabel berikut diperoleh bahwa persamaan regres linier adalah Y = 16,599 +

0,586 Y. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa peningkatan model pembelajaran

akan meningkatkan hasil belgjar sebanyak 58,%. Karena nilai thitung (5,841) lebih

besar dari t tabel (1,701) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hbuungan yang

signifikan antara variabel X dan'Y.

4. Pengujian Hipotesis

Uji t digunakan untuk menguji apakah hipotesis diterima atau ditolak.

Perysaratan dari pengujian hipotesis ini adalah nilai t hitung harus lebih besar dari

nilai t table sebesar 1,701. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada hasil uji t di bawha

ini:



43

Tabel 4.10
Hasil Uji t
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 16.599 3.175 5.227 .000
Model Pembelajaran
o .586 100 741 5.841 .000
Group Investigation

a. Dependent Variable: Hasil Belajar Akuntansi (Y)

Dari tabel di atas dapat dismpulkan bahwa besarnya pengaruh model
pembelgjaran Group Investigation terhadap hasil belajar dapat dilihat dari nilai t
sebesar 5,841 dengan signifikansi sebesar 0,000. Nilai tersebut selanjutnya
dibandingkan dengan tix,e Maka dapat dipahami bahwa thiung > e Yaitu 5,841 >
1,701. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diterima adalah Ha artinya Ada
pengaruh pembeaaran Group Investigation terhadap hasil belgjar akuntansi siswa

kelas X AK SMK Jambi Medan tahun gjaran 2019/2020.

E. Diskusi Hasil Penelitian

Hasi| analis's menunjukkan bahwa model pembelajaran Group Investigation
memberi keuntungan balk pada siswa. Siswa bekerja saling bergantung pada
kelompok-kelompok kecil secara kooperatif. Struktur tersebut dikembangkan sebagai
bahan alternatif dari struktur kelas tradisional seperti mangacungkan tangan terlebih
dahulu untuk kemudian ditunjuk oleh guru untuk menjawab pertanyaan yang telah

dilontarkan. Pelibatan siswa secara kolaborarif dalam kelompok untuk mencapai
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tujuan bersama ini memungkinkan Group Investigation dapat meningkatkan hasil
belgjar akuntansi khususnya dalam pemecahan masalah akuntans.

Dari hasil perhitungan dapat dismpulkan bahwa besarnya pengaruh model
pembelgjaran Group Investigation terhadap hasil belajar dapat dilihat dari nilai t
sebesar 5,841 dengan signifikansi sebesar 0,000. Nilai tersebut selanjutnya
dibandingkan dengan t,e maka dapat dipahami bahwa thiwng > e Yaitu 5,841 >
1,701. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diterima adalah Ha artinya Ada
pengaruh pembelgaran Group Investigation terhadap hasil belgjar akuntansi siswa

kelas X AK SMK Jambi Medan tahun gjaran 2019/2020.

F. Keter batasan Penelitian
Penulis mengakui, bahwa penulis skripsi ini belum dapat dikatakan sempurna.

Masih ada kekurangan dan keterbatasan penulis dalam melakukan penelitian dan

penganalisaan data hasil penelitian keterbatasan yang penulis hadapi disebabkan oleh

beberapa faktor antaralain:

1. Kurangnya minat belgar siswa pada bidang studi akuntans khususnya pada
pokok materi Pembelgjaran akuntansi. Sehingga metode pembelgjaran yang di
terapkan harus benar — benar membuat siswa tidak merasa bosan, disisi lain guru
terlebih dahulu harus memberikan metode yang tepat kepda siswa.

2. Selain keterbatasan diatas, penulis juga menyadari bahwa kekurangannya penulis
dalam membuat tes yang baik ditambah dengan kurangnya buku-buku pedoman
pada pokok materi Pembelgaran akuntansi, merupakan keterbahasan peneliti

yang tidak dapat dihindari, oleh karena itu, dengan tangan terbuka penulis
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mengharapkan saran dan kritik yang sifatnya membangun demi kesempurnaan

tulisan-tulisan.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil andisis yang dilakukan dalam penelitian ini didapat beberapa
kesimpulan sebagai berikut :

1. Dari hasl perhitungan diperoleh uji t sebesar 5,841. Karena nilai thitung (5,841)
lebih besar dari t tabel (1,701) maka dapat dismpulkan bahwa terdapat hbuungan
yang signifikan antaravariabel X dan'Y.

2. Dan berdasarkan nilai Fniwng yaitu sebesar 1,005. Sedangkan Fag adalah 4,183.
Karena nilai Friwng lebih kecil dari R maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubngan linier secara signifikan antara varaibel model pembelajaran Group

Investigation terhadap hasil belgjar.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dalam penelitian ini peneliti
mempunyal beberapa saran-saran sebagai berikut:

1. Sesuai dengan eksistensinya, maka seharusnya guru berusaha semaksimal
mungkin menerapkan metode pengajaran yang telah ditetapkan dengan tanpa
meninggal kan perhatiannya terhadap latar belakang dan kemampuan intelegens
peserta didik.

2. Dalam setiap pembeajaran, khususnya pelgaran akuntans perlu adanya

pendekatan, metode maupun strategi pembelajaran yang dapat menarik perhatian
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dan minat siswa yang hendaknya telah dipersiapkan oleh seorang guru sebelum
melaksanakan proses belajar mengajar.

3. Perlu adanya hasil dari seorang guru terhadap siswa terkait dengan pelajaran
akuntans sehingga siswa tidak merasa takut ataupun merasa kesulitan dalam
mempel gjarinya.

4. Profesionalitas dari seseorang dalam mengajar dan mendidik menjadi faktor
pendukung keberhasilan siswa. Maka hendaklah mampu bagi guru menguasai
materi juga segala teknik mengajar sehingga ketika mengalami kendala akan
dapat dicarikan jalan keluarnya sebagai alternatif lain.

Metode pembelgaran yang menempatkan siswa untuk aktif menemukan
pengetahuan, ternyata dapat meningkatkan kualitas belgjarnya. Untuk itu hendaknya
para guru lebih banyak berpikir tentang metode pembelajaran apa yang
harus diterapkan untuk mencapai kompetensi dasar yang ditargetkan. Jadi bukan
kegiatan pembelgaran yang menuntut guru untuk mengajarkan materi yang harus
dikuasai oleh siswanya. Dengan demikian pemahaman tentang berbagai metode
pembelgjaran hendaknya lebih ditingkatkan. Meskipun sesungguhnya metode

pembelgjaran dapat diciptakan oleh diri kita sendiri (guru).
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